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GAMBARAN JUMLAH DAN HITUNGC JENIS LEUKOSIT SAPI PERAH
PENDERITA MASTITIS SUBKLINIS DAN KLINIS

DESCRIPTION OF TOTAL AND DIFFERENTIAL COUNTING LEUKOCYTE OF
DAIRY COW THAT INFECTED BY SUBCLINICAL AND CLINICAL MASTITIS

Nuraini Nia"), Retno Bijanti?, Sri Mulyati¥

Mahasiswi"), Departemen Patologi Klinik Veteriner?, Departemen Reproduksi
Veteriner?) Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

ABSTRACT

This study aims to describe total and differential counting leukocyte of dairy cow that
no infected by mastitis (normal), infected by subclinical mastitis, and clinical mastitis.
This research through several step, first step is doing mastitis test in 75 lactating dairy
cows, second took a blood sampling in dairy cow that no infected by mastitis (N),
infected by subclinical mastitis positive 1 and 2 (SK), and infected by clinical mastitis
(K) through vena jugularis, and last step is counting the total and differential leukocyte
among of them. Subclinical mastitis samples taken by the positive reaction between
milk and CMT reagent, whereas clinical mastitis samples taken by the physical state of
the yellowish milk and malfunction of one or more nipples. The data obtained was
analyzed using ANOVA followed by Duncan test. The result of the total and
differential counting leukocyte (neutrophils and lymphocytes) showed a significant
difference (P<0.05). The highest is K then SK, and the lowest is N, while differential
count of leukocyte (eosinophils, basophils, and monocytes) not significantly different
among of them (P>0.05).

Keyword : Total and Differential Counting Leukocyte, Dairy Cows, Subclinical
andClinical Mastitis

karena keadaan fisik susu cenderung
normal secara kasat mata, sedangkan
mastitis klinis bisa dideteksi secara kasat
mata dikarenakan susu mengalami

Pendahuluan

Kejadian penyakit menyebabkan
penurunan produksi susu. Salah satu

penyakit yang sering terjadi pada sapi
perah dan menyebabkan kerugian
ekonomi yang sangat besar bagi
peternakan sapi perah di seluruh dunia
adalah mastitis (Bannerman and Wall,
2005).

Mastitis sendiri merupakan suatu
reaksi peradangan pada jaringan
ambing yang disebabkan oleh bakteri
atau luka mekanis yang akan menim-
bulkan bertambahnya sel somatik di
dalam jaringan ambing (Setiawan dkk,
2012). Mastitis menurut gejalanya
dibedakan menjadi dua yaitu mastitis
subklini; dan Klinis. Sapi perah pen-
deri* mastitis subklinis sulit dideteksi
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perubahan fisik menjadi kekuningan
bahkan bisa menimbulkan bercak-
bercak merah (Hidayat, 2008).
Komponen darah yang sangat
berperan dengan proses peradangan
adalah sel darah putih (leukosit).
Leukosit meningkat sebagai respon
fisiologis untuk melindungi tubuh dari
serangan mikroorganisme. Leukosit
juga berfungsi sebagai respons terhadap
adanya infeksi ataupun radang akut
(Bijanti dkk, 2010). Hitung jenis leukosit
(eosinofil, basofil, neutrofil, limfosit, dan
monosit) adalah penghitungan jenis
leukosit yang ada dalam darah ber-
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dasarkan proporsi (%) tiap jenis leukosit
dari seluruh jumlah leukosit. Hasil
pemeriksaan ini dapat menggambarkan
secara spesifik kejadian dan proses
penyakit dalam tubuh, terutama pe-
nyakit infeksi (Indriasari, 2009).

Penelitian tentang mastitis Kklinis
dan subklinis telah banyak dilakukan,
baik penelitian tentang prevalensi,
metode deteksi, maupun penelitian
untuk mengurangi kejadian mastitis itu
sendiri, namun dari kesemuanya itu
belum satupun yang meneliti tentang
gambaran jumlah dan distribusi masing-
masing jenis leukosit dalam darah
perifer. Penelitian kebanyakan masih
mengacu pada hitung jumlah sel
somatik dalam susu. Berdasarkan latar
belakang inilah maka peneliti ingin
meneliti tentang gambaran jumlah dan
hitung jenis leukosit di dalam darah
perifer sapi perah penderita mastitis
subklinis dan klinis.

Metode Penelitian

Tempat dan waktu penelitian

Pengambilan sampel darah dilaku-
kan di peternakan sapi perah rakyat di
daerahWonosalam-Kabupaten Jombang,
sedangkan hitung jumlah dan jenis
leukosit dilakukan di Laboratorium
Patologi Klinik Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga. Waktu
penelitian akan dilakukan pada bulan
Maret - April 2013.

Alat dan bahan penelitian

Beberapa alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah paddle dan
pipet untuk keperluan tes mastitis
subklinis. Alat untuk keperluan peng-
hitungan jumlah dan hitung jenis
leukosit adalah spuit untuk mengambil
sampel darah, tabung vacutainer, pipet
leukosit, kamar hitung  (improved
neubauer), object glass, dan mikroskop.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi sampel darah
yang diambil lewat vena jugularis dari
sapi perah normal (negatif mastitis),
penderita mastitis subklinis positif 1 dan

2, dan penderita mastitis klinis (dilihat
dari keadaan fisik susu yang ke-
kuningan dan tidak berfungsinya satu
atau lebih putingnya). Reagen CMT
untuk keperluan tes mastitis subklinis.
Bahan untuk menghitung jumlah
leukosit adalah larutan Turk sedangkan
untuk hitung jenis leukosit diperlukan
cat Wright Strain, Buffer Phosphat pH 6.4,
dan oil emersi. Koagulansia EDTA
1mg/ml darah juga diperlukan agar
darah tak membeku.

Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini melalui beberapa
tahapan yakni tahap tes mastitis,
pengambilan sampel darah, dan tahap
penghitungan jumlah dan jenis leukosit.
Tahap tes mastitis dilakukan dengan
cara mereaksikan 2ml sampel susu
dengan 2ml reagen CMT. Reaksi positif
berdasarkan (Andriani, 2010) apabila
tidak ada pengendapan pada susu (-),
terdapat sedikit pengendapan pada susu
(+1), terdapat pengendapan yang jelas
namun gel belum terbentuk (+2),
campuran menebal dan mulai terbentuk
gel (+3), gel terbentuk menyebabkan
permukaan cembung (+4). Pengambilan
sampel darah dengan spuit melalui vena
jugularis sebanyak 2 ml yang di-
tampung langsung dalam tabung
vacutainer yang sudah diberi anti-
koagulan EDTA. Penghitungan jumlah
leukosit dilakukan secara manual yakni
menggunakan kamar hitung improved
neubauer sedangkan hitung jenis leukosit
dilakukan dengan cara memeriksa
preparat ulas darah yang telah diwarnai
di bawah mikroskop dengan perbesaran
1000 kali menggunakan minyak emersi.

Sampel penelitian

Sampel penelitian adalah darah dari
30 ekor sapi p<iahi lakiasi dengan 3
kelompok perlakuan yakni sapi perah
normal, sapi perah penderita mastitis
subklinis, dan klinis masing-masing 10
ekor vang diambil melalui vena
jugularis. Penentuan banyaknya sapi
perah yang diambil pada tiap perlakuan
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adalah berdasarkan rumus RAL yakni: t
(n-1) 2 15 (Kusriningrum, 2008).
Analisis data

cangan Acak Lengkap (RAL). Data
tentang hitung jumlah dan jenis leukosit
sapi perah penderita mastitis subklinis
dan klinis yang akan diperoleh disusun
dalam suatu tabel, selanjutnya dilaku-
kan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan
uji Duncan taraf signifikansi 5 % untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan
vang nyata diantara ketiga perlakuan
tersebut (Kusriningrum, 2008). Seluruh
proses analisis tersebut dikerjakan
dengan program SPSS 13 for Windows.
Hasil dan Pembahasan

Kejadian mastitis baik mastitis
subklinis dan klinis di peternakan sapi
perah rakyat di daerah Wonosalam-
Kabupaten Jombang sangat beragam.
Dalam penelitian ini peneliti telah
melakukan tes mastitis pada 75 ekor
sapi perah laktasi. Didapatkan 19 sapi
normal (negatif mastitis), 46 sapi positif
mastitis subklinis, dan 10 sapi positif
mastitis klinis. Sesuai pendapat Hidayat
(2002) bahwa kejadian mastitis subklinis
pada sapi perah laktasi memang lebih
besar yakni sekitar 60% - 70% bahkan
lebih jika dibandingkan dengan mastitis
klinis. Kejadian mastitis peternakan
tersebut cukup tinggi dikarenakan
keadaan kandang yang cenderung
kurang bersih dan peternak kebanyakan
tidak melakukan teat dipping setelah
melakukan pemerahan.

Jumlah leukosit sapi perah normal
(N), penderita mastitis subklinis (SK),
dan klinis (K) berdasarkan uji ANOVA
didapatkan Fiiung 71,007 > Fiapes 00s) 3,35.
Hasil ini dilanjutkan dengan uji berjarak
Duncan taraf signifikansi 5% menunjuk-
kan adanya perbedaan yang nyata
diantara ketiganya (p<0.05). Jumlah
leukosit tertinggi adalah pada sapi
perah penderita mastitis klinis yakni
sebesar 12745 sel/mm?®, mastitis sub-
klinis sebesar 8830 sel/mm’, dan
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terendah adalah sapi perah normal
yakni sebesar 5365 sel/mm®. Menurut
Bijanti dkk (2010) jumlah leukosit yang
tinggi mengindikasikan bahwa terjadi
respon imun sebagai bagian untuk
melawan benda asing yang masuk ke
dalam tubuh. Kejadian leukositosis pada
K sendiri kemungkinan dapat terjadi
karena peradangan pada ambing telah
bersifat akut bahkan kronis.

N X K

Gambar 1. Diagram batang jumlah total
leukosit pada N, SK, dan K

Hitung jenis leukosit (neutrofil dan
limfosit) pada sapi perah normal (N),
penderita mastitis subklinis (SK), dan
klinis (K) berdasarkan uji ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji berjarak Duncan
taraf signifikan 5% didapatkan per-
bedaan yang nyata diantara ketiga
perlakuan tersebut (p<0.05). Jumlah
Neutrofil dan Limfosit tertinggi adalah
pada sapi penderita mastitis klinis (K)
masing-masing 4521.1 sel/mm? dan
77482 sel/mm’. Tingginya neutrofil
pada K dikarenakan neutrofil sangat
berperan dalam reaksi peradangan oleh
mikroba terutama bakteri. Hasil
penelitian pada mastitis subklinis mau-
pun klinis banyak diketemukan bentu-
kan neutrofil hand pada preparat ulas
darah menandakan bahwa terjadi
peningkatan granulopoiesis akibat neu-
trofil mature tertarik ke reaksi pera-
dangan. Menurut Mayer et al (1992)
salah satu indikator yang sering
digunakan untuk menentukan per-
jalanan penyakit bahwa penyakit itu
bersifat akut atau kronis adalah adanya
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Gambar 2. (A) adalah neutrofil segmen, (B) adalah neutrofil band sapi perbesaran mikroskop

1000 kali (dokumentasi pribadi).

Neutrofil

¥ Neutrofil

N &

|

< |

Gambar 3. Diagram batang jumlah neutrofil pada N,SK, dan K

peningkatan neutrofil band yang ber-
sirkulasi dalam darah.

Tingginya limfosit pada K
dikarenakan sistem imun dalam tubuh
sapi ikut berperan aktif dalam proses
peradangan. Menurut Nordenson (2002)
adanya peningkatan jumlah limfosit
dapat dikarenakan adanya infeksi virus,
benda asing yang masuk dalam tubuh
ataupun adanya infeksi beberapa
bakteri.

Hitung jenis leukosit (eosinofil,
monosit) pada sapi perah normal (N),
penderita mastitis subklinis (SK), dan
klinis (K) berdasarkan uji ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji berjarak Duncan
taraf signifikan 5% tidak didapatkan
perbedaan yang nyata diantara ketiga
perlakuan tersebut (p>0.05). Hal ini
dikarenakan eosinofil lebih berperan
dalam reaksi alergi dan infeksi parasit
dibandingkan fagosit bakteri (Bijanti
dkk, 2010) sedangkan monosit juga
tidak berbeda nyata dikarenakan masa

edar monosit di aliran darah hanya
selama 1-3 hari, setelah itu sel tersebut
akan masuk ke dalam jaringan di
seluruh tubuh dan berubah menjadi
makrofag (Tizard, 1988). Basofil tidak
diketemukan pada semua preparat ulas
darah hal ini bisa dimaklumi karena
menurut Jain (1993) keberadaan basofil
sangat jarang ditemukan di peredaran
darah dan sumsum tulang.
Kesimpulan

1. Hasil penelitian jumlah leukosit pada
sapi perah normal (N), mastitis subklinis
(SK), dan Kklinis (K) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata
diantara  ketiganya. Jumlah leukosit
tertinggi terdapat pada K 12745
sel/mm’ kemudian SK 8830 sel/mm?
dan yang terendah adalah N 5365
sel/mm?.

2. Hasil penelitian tentang hitung jenis
leukosit pada sapi perah normal (N),



dan K
wl“;sxv
Gambar 5. Diagram batang jumlah limfosit

1000 kali
mikroskop
Gambar 6. (A)adalaheod:uﬂl.(ﬂ}adahhmonmitupl perbesaran

(dokumentasi pribadi).
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Gambar 8. Diagram batang jumlah monosit pada N, SK, dan K

mastitis subklinis (SK), dan klinis (K)
menunjukkan perbedaan yang nyata
untuk neutrofil dan limfosit. Jumlah
neutrofil dan limfosit tertinggi adalah
pada K yakni masing-masing sebesar
4521 sel/mm*® dan 7748 sel/mmd.
Eosinofil, basofil, dan monosit antara N,
SK, dan K tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata.
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